BAB Il1
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB MAULID

AD-DIBA’I DAN KORELASINYA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Riwayat Hidup al-Imam al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i
1. Biografi al-lmam al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i

Namanya Wajihuddin bin Ali Asy Syaibani az Zabadi. Yang aslinya
Abu Abdullah Abdurrahman bin Ali bin Muhammad bin Ali Yusuf Wajihuddin
Asy Syaibani az Zabidi.'®*Yang bernasabkan dari kerajaan yang bernama Zabid
(yang dikenal dengan Ibn ad-Diba’i. Ad-Diba’i menurut bahasa Sudan artinya

putih, yang merupakan julukan kakeknya yang agung, Ibnu Yusuf).'%®
Dari keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa sesungguhnya para
ulama’ berbeda pandangan mengenai nasab keturunannya. Akan tetapi
perbedaan mereka hanyalah seputar penyebutan nasabnya/ keturunannya saja.
Beberapa diantaranya disebutkan secara ringkas dan beberapa diantanya
disebutkan secara terperinci. Ulama’ yang menyebutkan secara ringkas telah

menghapus sebagaian nama, dan ulama’ yang menyebutkan secara terperinci

telah menambahkan sebagian nama. Tidak adanya wujud ringkasan yang

192 Sayyid at Tholigah li> Adhmi Sayyid Muhammad Bahrul Ulum, Rijal as- Sayyid Bahrul
Ulum, (Iran: Mansyurat Maktabah as Shodiq, tt), h. 29.
193 |mam Hafidz Abdurrahman ad-Diba’i asy Syaibani, Mukhtashor Sirah Nabawiyah, tt, h. 3
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terkenal ini, bukan berarti bahwa kegagalan dalam penyebutan nama dalam
silsilah garis keturunan.'%*

Diceritakan Syaikh Ibnu ad Diba’i tentang kesehariannya: ayah ibnu
Diba’ pergi meninggalkan beliau dari kota Zabid pada akhir tahun saat beliau
dilahirkan, Beliau tidak pernah melihat ayahnya dengan mata kepalanya sendiri.
Ibnu Diba’ tumbuh dan diasuh oleh kakek dari ibunya, belaiu adalah seseorang
yang ma’rifat, berilmu, sholeh, agamnya mulia, yang bernama Syaikh
Syarafuddinbin Muhammad Mubariz yang juga seorang ulama’ besar ang
tersohor di kota Zabid saat itu.'®

Ibnu Diba’ juga sedikit bercerita dalam kitabnya tentang perjalanan
dalam menuntut ilmu, beliau belajar Al-Qur’an kepada Sayyid Faqih Nuruddin
Ali bin Abi Bakar bin Khattab, sehingga beliau hafal surat yaasin, beliau
banyak mengambil manfaat dari gurunya yaitu Fagih Nuruddin Ali bin Abi
Bakar bin Khattab. Setelah beliau mulai mashur dalam ilmu yang dimiliki,
kemudian beliau pindah kepada gurunya yang tidak lain pamannya, ang
bernama Jamaluddin Abi Najba’ Muhammad Thayib bin Ismail bin Mubariz.

Saat gurunya (Jamaluddin Jamaluddin Abi Najba’ Muhammad Thayib
bin Ismail bin Mubariz) melihat kemampuan Ibnu Diba’, gurunya mengutus

Ibnu Diba; untuk membaca (dalam bahasa kitab kuning dinamakan sorogan)

104 Jamaluddin Muhammad bin Abdullah bin Malik, Syarkhu at Tashil: Tasyhil al Fawaid wa
Takmil al Maqosyid, (Dar al Kitab Salimah, tt), h. 1.

105 Abdurrahaman ad-Diba’i, Ghoyah al al Mathlub, (Su’udiyyah, Maktabah Makiyah: 866-
944), h. 6.
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dari surat Al-Bagarah sampai pada surat yang terakhir. Ibnu Diba’
membacakannya dalam satu waktu sampai khatam, hafal, dan sampai meresap
dalam hati. Pada saat itu Ibnu Diba’ berumur 10 tahun.

Ayah Ibnu Diba’ wafat di Negara India pada akhir tahun 76 H, beliau
tidak pernah mendapatkan harta warisan dari ayahnya kecuali emas 8 dinnar.
Setelah itu beliau khatam Al-Qur’an, beliau mempelajari ilmu bacaan Al-
Qur’an yang dinamakan dengan giroatus sab’ah, kemudian dikembangkan lagi
dan mempelajari ilmu syatibiyyah. Ibnu Diba’ melanjutkan menimba ilmunya
di Arab, beliau belajar kepada pamannya dan para ustadz selain pamannya.
Beliau mempelajari ilmu khisab, ilmu matematika, ilmu debat, ilmu pertanahan,
ilmu faraidh, dan figih sampai beliau dapat mendalami ilmu-ilmu tersebut.
Kemudian Ibnu Diba’ membaca kitab zubad ang berisikan tentang ilmu figih
karangan Imam Syarifuddin al Mubariz, yang terkenal dengan keilmuwannya,
sholeh, berfatwa kepada kaum Muslimin.*®

Syaikh Abdurrahman ad-Diba’i ra haji 3 kali, beliau dapat bergaul baik
dengan para ulama’, dan belajar dari para ulama’ tersebut, dan meriwayatkan.
Ibnu Diba’ berangkat haji pada tahun 883 H dan beliau berinfaq sebanyak 8
dinnar yang telah diwariskan oleh ayahnya. kemudian haji kedua kalinya pada
tahun 885 H, dan setekah itu beliau kembali ke Zabid. Setelah sampai di kota
Zabid beliau belajar ilmu hadits untuk memulyakan Syaikh Zainuddin Ahmad

bin Ahmad as Syarji, dan sebagian dari ilmu hadits: Shohih Bukhari, Muslim, al

196 1hid., h.8.
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Muwatta’, dan belajar kepada Syaikh Zainuddin Ahmad bin Ahmad as Syarji
pada tahun 896 H. Ibnu ad-Diba’ kembali berangkat haji dan pergi ke Madinah
al Munawwarah, kemudian kembali ke Makkah untuk belajar pada Imam as

Syakhowi. %

. Guru-guru al-Imam al-Jalil Abdurahman ad-Diba’i

Ibnu Diba’ ra telah berguru kepada beberapa guru besar, yang telah
disebutkkan dalam kitabnya (Bughiyah al Mustafid), beliau telah menyebutkan
ilmu yang telah dipelajari pada guru besarnya , diantaranya adalah:'%

a. Syeikh Faqih Nuruddin Ali bin Abu Bakar bin Khattab: Ibnu Diba’ telah
belajar ilmu Qur’an kepada beliau.

b. Ulama’ figih, Jamaluddin Abu Najba Muhammad Thoyyib bin Ismail bin
Mubariz: Ibnu Diba’ belajar tentang ilmu Qur’an, ilmu matematika, ilmu
khisab, ilmu waris, dan sebagainya.

c. Ulama’ Imam Taqiyudin abu Hafsin bin Muhammad: Ibnu Diba’ belajar
kitab zubad.

d. Ulama’ hadits Zainuddin abu Abbas Ahmad bin Ahmad bin Abdul Lathif as
Sarji: Ibnu Diba’ belajar membaca kitabus sittah, ilmu kesehatan, dan lain
sebagainya.

e. Imam Shahih Al Mufri Jamluddin Ahmad bin Thohir bin Ahmad bin Umar:

Ibnu Diba’ belajar kitab Minhaju at Thalibin.

7 ibid.,h. 8-9.
108 ihid, h. 7.
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f. Imam al Auhad Sholih Burhaddin Ahmad bin Abi Qasim; Ibnu Diba’ belajar
kitab Adzkar an Nawawi, dan Syamail karangan at Tirmidzi, dan sebagian
dari Kitabus Sittah.

g. Imam Hafidz al Asr Musnad ad Dunya Samsuddin Muhammad bin
Abdurrahman: Ibnu Diba’ mengaji kitab Shahih Bukhari Muslim, dan
beberapa karangan kitab hadits, Bulungul Maram, dan sebagian kitab hadits
dan hadits musalsalah.

h. Imam bin Ziyad

i. Mufti Zabid."”

3. Murid al-Imam al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i
Imam Muhyiddin Abdul Qadir menyebutkan dalam Kkitabnya (Tarikh
Nur as Safir an Akhbar Qur’anul Aasir), Murid yang paling terkenal yang telah
belajar pada Ibnu ad Diba’i as Syaibani, diantaranya adalah:**°
a. Ulama’ bin Ziyad: yaitu Abdurrahman bin Abdul Karim bin Ibrahim bin

Ziyad, yang bermadzab Syafi’i dari keluarga Zabid, dilahirkan pada Tahun

964 H dan melanjutkan belajarnya untuk menjadi seorang penulis, beliau

wafat pada tahun 975 H.

b. Sayyid at Thohir bin Husain al Ahdal, beliau meriwayatkan hadits di negeri

Yaman, beliau lahir pada tahun 914 H, dan pindah ke Zabid dan wafat pada

tahun 998 H.

109 http://benhagkhalil.blogspot.com/2010/02/al-imam-al-jalil-abdurrahman-ad-dibai.html.
Diakses pada tanggal 21 Oktober 2015.
119 Abdurrahamn ad-Diba’i, Ghayah al Mathlub, h. 8.
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c. Shihabuddin Abu Abbas Ahmad bin Ali: belaiu lahir pada tahun 964 H,
beliau belajar hadits dari beberapa ulama salah satunya Abdurrahman ad-
Diba’i, beliau wafat tahun 964 H.

4. Karya al-lmam al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i
Ibnu Diba’ termasuk ulama’ yang produktif dalam menulis. Hal ini
terbukti beliau mempunyai banyak karangan, baik dalam bidang hadits maupun
sejarah. Karyanya yang paling dikenal adalah syair-syair sanjungan (madah)
atas Nabi Muhammad SAW, yang terkenal dengan sebutan Maulid ad-Diba’i.
Diantara buah karya beliau adalah Qurratul Uyun (membahas seputar

Yaman), Kitab Taisir al-Ushul, Bughiyat al Mustafid. Beliau mengabdikan

dirinya hingga akhir hayat sebagai pengajar dan pengarang kitab. Beliau wafat

pada hari Jum’at 12 Rajab 944 H/ 15 Desember 1537 M."**

B. Anatomi Kitab Maulid ad-Diba’i
Maulid ad-Diba’i adalah karya seorang ulama’ tersohor di kota Zabid saat
itu, yakni al-lmam al-Jalil Abdurrahman ad-Diba’i. kitab ini berisikan syair-Syair
yang indah yang menyeruhkan sebuah pujian-pujian kepada Nabi Muhammad
SAW, syair-syair yang telah ditulis Ibnu ad-Diba’i berisikan makna tentang

kemulyaan dan akhlak nabi Muhammad SAW.

11 http://pustaka muhibbin.blogspot.co.id/2014/07/maulid-ad-dibai-al-imam-alhafidz.html.
Diakses pada 20 Oktober 2015.
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Isi dari kitab Maulid ad-Diba’i sendiri adalah mengenai seluk beluk
penjelasan tentang akhlak terpuji Rasulullah Muhammad SAW, dan telah dikemas
rapi sebagai syair-syair yang indah. Adapun akhlak dalam kitab Maulid ad-Diba’i,
diantaranya adalah: 1. Taubat 2. Syukur 3. Mengingat Allah 4. Sabar 5. Tawadhu’
(rendah hati) 6. As-shidqu (benar) 7. Kasih sayang 8. Pemaaf 9. Teladan yang baik
10. Saling menghargai 11. Lemah lembut.

Dari muatan isi kitab Maulid Ad-Diba’i diatas, dapat penulis
kelompokkan atau mengklasifikasi menjadi dua, yaitu:

Tabel Anatomi Kitab Maulid Ad-Diba’i Mengenai Akhlak

Nilai Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab Maulid Ad-Diba’i

s ags

Akhlak kepada Allah Akhlak kepada
Manusia

1. Taubat

2. Syukur 1. Sabar

3. Selalu mengingat 2. Tawadhu’ (Rendah

Allah SWT hati)

As-shidqu (Benar)
Kasih sayang

Teladan yang baik
Pemaaf

Saling menghargai
Lemah lembut

NGk~ W

Isi Kitab Maulid ad-Diba’i mengenai akhlak terpuji dapat dikalsifikasikan
menjadi dua bagian seperti dalam tebel di atas. Pertama, akhlak kepada Allah

SWT, yang meliputi: taubat, syukur, selalu mengingat Allah SWT. Kedua,
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akhlak kepada Manusia: sabar, tawadhu’ (rendah hati), as-shidqu (benar), kasih

sayang, teladan yang baik, pemaaf, saling menghargai, lemah lembut.

C. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Maulid ad-Diba’i

Kitab Maulid ad-Diba’i pada dasarnya berisi tentang pujian berupa syair-
syair kepada Nabi Muhammad SAW, arti yang yang tersirat dalam pujian tersebut
berisi tentang akhlak beliau, yang meliputi akhlak kepada Allah, dan akhlak
kepada manusia. Untuk membatasi penelitian nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kitab Maulid Ad-Diba’i, maka peneliti hanya mengambil beberapa nilai-nilai
akhlak yang ada pada kitab tersebut.
1. Akhlak kepada Allah

1.1 Taubat
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Tiada tuhan selain Allah, Maha pemurah kepada makhluk nya dengan
hamparan karunia dan anugrahnya

Pada setiap malam turun ke langit dunia, dan memanggil. Adakah malam ini
orang yang memohon ampun serta adakah orang yang bertaubuat...?

Adakah orang yang memohon akan hajatnya sampai di peroleh apa hajatnya
itu...?

Maka seandainya telah engkau lihat hamba-hamba yang mengabdi. Berdiri
tegak diatas telapak-telapak kakinya dengan curcuran air mata.

Dan diantara segolongan kaum yang menyesali dosa-dosanya dan bertaubat
Dan orang-orang yang khawatir berbuat dosa lagi dan mencercah kepada
dirinya sendiri.

Dan orang yang lari menghindar dari perbuatan-perbuatan dosa

Maka tidak ada henti-hentinya mereka mohon ampunan. sehingga berhari-
hari lamanya meratapi rentetan kealpaanNya

Kemudian mereka kembali menekuni ibadah dan mereka benar-benar
beruntung dengan apa yang dicari, dan menemui ridho Allah yang dicintai
dan tiada seoranpun dari suatu kaum yang kembali dengan mendapat
kerugian.

Tiada tuhan selain Allah, Maka Maha suci Allah dan maha luhur yang telah
menciptkan nur Muhammad SAW dari nur Nya sebelum menciptakan Adam
dari tanah liat.

Dan Allah memperlihatkan keagungan Nur Muhammad kepada penghuni
surga seraya berfirman: Inilah pemimpin para Nabi dan lebih agung diantara
orang pilihan serta lebih mulia diantara para kekasih Allah.*

112 1mam Abdurrahman Ad-Diba’i, Maulid ad-Diba i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Utama, tt),h. 14-15.
2 Ibid., h.17.
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1.2 Syukur

° A (AT PR AR

114.;,)2@&)\5 C.fUzA.S\ Lg % j.@.b ol

Kedua tangannya menampakkan berkahnya pada makanan dan
minuman.**

1.3 Selalu mengingat Allah SWT

o

8 0 il 535 s e 4

Hatinya tidak lalai dan tidak tidur, tetapi senantiasa berkhidmat dan ingat
kepada Allah.*"’

2. Akhlak kepada Manusia

2.1 Sabar

118 °

21, o °o . s -
UJL;“YJ{M@D};—UE

Bila dihina, beliau hanya diam dan tidak menjawab.™*°

2.2 Tawadhu’ (rendah hati)

Sl o Ul LT 8% a2 A S
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“4mam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, |bid,h. 20.

1 1bid., h.20.

19 bid., h. 21.

Y7 |bid, h.21.

118 1bid, h.20.

19 1bid, h.22.

20)mam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h.23.
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Nabi Allah yang sebaik-baiknya makhluk kesemuanya
Baginya keluhuran pangkat dan derajat

Baginya ketinggian kedudukan, baginya segala keluhuran
Kemuliaan diabadikan dan menjadi kenangan.**

2.3 As-shidqu (benar)

122.6:& ‘gj \f:n.f' ;/o ,«/S ,«/°.i gj ‘ﬁ U ijj L}}L‘ o-/
Disabdakan itu kedengarannya dirasa pahit. Dan tidak pernah menyimpan
rahasia hati, dan menipu serta membahayakan orang-orang islam.'?

“ Aosi T 28 4 s08\]
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Beliau tidak pernah berpaling dari pertanyaan dan jawaban dan lisannya
tidak pernah bergerak selama ucapan yang benar.**

2.4 Kasih sayang

vgﬁl&umﬁwuwh/M\wJ”/g L>-J.A.S

@
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Telah datang kepada kamu seorang utusan Allah dari jenis golongan kamu
sendiri, ia merasakan penderitaanmu, lagi sangat mengharapkan akan
keselamatanmu, kepada orang-orang yang beriman senantiasa merasa kasih

sayang.'*’

2L 1pid., h.26.

22Imam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h.53.

123 1bid., h.55.

12 Ibid.,h.57

125 Ibid,h.58.

2lmam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h.8.

2" pid., h.9.
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Dan adalah Nabi Saw. Itu seorang paling pemurah dibanding dengan tlupan
angin yang berhembus. Beliau selalu kasih sayang kepada anak-anak yatim
dan para janda.'*®

2.5 Pemaaf

oo 1. ﬂ.o//~c°
130.@@&)@&6} Ol

-

Bila disakiti, beliau mengampuni dan tidak membalas dendam.***
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Pemaaf kesalahan, bila memang menjadi haknya. Dan bila hak Allah
dilanggar, maka tak seorangpun berani berdiri menentang kemarahannya.

Budi pekertinya adalah Al-Quran, tabiatnya adalah pengampun, pemberi

nasihat kepada manusia, pelapang perbuatan baik.**

2.6 Teladan yang baik
s G el *as2 g e
JJ.U}J\ /Lo\b .L>;I.’L: “" G
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128|mam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h.53.

129 1bid., h.56.

¥mam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h.20.

L 1pid., h.22.

32Imam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h..53.

133 ibid., h.55.
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134 );WJ\ a3 G55, * 3 3 el Bl
Wahai kekasihku, wahai Muhammad
Wahai mempelai belahan benua timur
Wahai yang dikokohkan, Wahai yang dimulayakan
Wahai yang menjadi Imam di dua kiblat
Siapa saja yang melihat roman mukamu akan bahaia
Wahai yang mulia kedua ornag tuanya
Teladan yang jernih dan menyejukkan

Kami datangi di hari kiamat kelak. **

2.7 Saling menghargai

1% 151 Sl 323 135 &8 A 3 o
Siapa yang melihatnya sepintas lalu akan tampak kewibawaannya jikalau
diundang oleh orang miskin tentu dikabulkan.*’

2.8 Lemah Lembut
4 M_(U.A uy; G u,»L.J\ (..15\.3\) 5 dalab a3 u&.e 131
: Jf Pe
b Sk SIG TS S5 old) s B 35 257 5 13
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Bila waktu gembira, wajahnya bagaikan belahan bulan apabila berbicara
dengan manusia seoalah-olah mereka memetik buah yang manis.

Apabila tersenyum, maka senyumnya bagaikan butiran air embun, dan bila
berbicara maka bagaikan mutiara yang gugur dari isi pembicaraannya.**

RY

¥ Imam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin dan Terjemahnya, h..38.

135 |bid., h.40-41.

%8|mam Abdurrahman ad-Diba’i, Maulid ad-Diba’i, Terj. Mizan Asrori Zain Muhammad,
Diba’ Arab Latin Dan Terjemahnya, h.53

3" bid., h.55

138 bid.,h.53.

39 Ibid, h.55.





